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ABSTRAK

Seiring munculnya pandemi Covid-19 yang vaksinnya belum tersebar secara merata, seluruh negara di dunia
khususnya Indonesia telah melakukan beberapa langkah preventif guna menghambat penyebaran virus tersebut.
Salah satu tindakan awal adalah melakukan deteksi setiap orang yang keluar masuk ke dalam negeri melalui
bandara maupun transportasi darat. Tindakan dini tersebut dilakukan dengan mendeteksi suhu tubuh dari warga
yang melalui lokasi-lokasi keluar masuk seperti bandara udara, dan stasiun kereta api. Deteksi pada umumnya
dilakukan menggunakan thermal gun berbentuk alat tembak infrared yang diarahkan ke individu yang melewati
pemeriksaan. Pada riset ini dibahas rangkaian alat yang terdiri dari kamera dengan sensor thermal dimana data
hasil capture akan diolah melalui perangkat lunak yang menampilkan Zistogram suhu bagian dada hingga kepala
seseorang secara realtime. Setiap hasil capture digunakan sebagai dataset yang dapat digunakan untuk
kebutuhan tracing pengunjung tempat publik. Pada riset ini akan membahas pengujian fungsional (blackbox)
dari aplikasi thermal video detection pada studi kasus deteksi demam.
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ABSTRACT

During the emergence of the Covid-19 pandemic whose vaccines have not been spread evenly, all countries in
the world, especially Indonesia have taken several preventive steps to prevent the spread of the virus. One of the
initial actions is to detect every person entering and leaving the country through airports or land transportation.
This early action was carried out by detecting the body temperature of residents passing in and out of locations
such as airports and train stations. The fever detection is generally carried out using a thermal gun in the form
of an infrared gun aimed at individuals who pass the inspection. This research discusses a series of tools
consisting of a camera with a thermal sensor where the captured data will be processed through software that
displays a histogram of the temperature from the chest to the person's head in real time. Each capture result is
used as a dataset that can be used for tracing the needs of visitors to public places. In this research, we will
discuss functional testing (blackbox) of the application of thermal video detection in case studies of fever
detection.
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1. PENDAHULUAN

Dengan cara tertentu, pasien terinfeksi virus corona

Virus corona yang ditengarai berasal dari
Wuhan, Tiongkok, telah merebak ke berbagai
negara. Berbagai upaya ditempuh untuk
mengantisipasi penularan virus ini, termasuk
dengan memasang thermal scanner di pintu-pintu
masuk negara. Sejumlah negara menggiatkan
pemasangan thermal scanner di tempat-tempat
umum menyusul wabah Covid-19 yang telah
merebak. Pemeriksaan ini kini menjadi metode
andalan untuk mendeteksi dan mencegah penularan
virus corona tersebut. Thermal scanner bekerja
dengan memindai suhu tubuh seseorang . Biasanya,
alat ini diatur untuk mendeteksi suhu di atas 38
derajat celsius. Suhu tubuh yang tinggi adalah tanda
bahwa tubuh sedang terinfeksi oleh patogen (bibit
penyakit) tertentu. Meski efektif mendeteksi

demam, thermal scanner pun memiliki keterbatasan.

Alat ini hanya mendeteksi suhu tubuh yang tinggi,
tapi tidak bisa menentukan penyebabnya [1].

bisa saja mengakali thermal scanner agar lolos dari
pemeriksaan. Kendati efektif mendeteksi panas,
namun penggunaan thermal gun sebenarnya
memiliki  kekhususan  secara  fungsionalistas
terutama jenis laser infrared yang tertanam pada
termometer infrared tersebut [2]. Untuk kebutuhan
medis umumnya digunakan termometer infrared
untuk dahi/kening yang diaplikasikan pada jarak
1,5” dari titik tengah dahi. Selain itu penggunaan
termometer infra red ke perorangan, tidak cukup
efektif hal ini disebabkan model tersebut secara
teknis hanya mendeteksi bagian permukaan saja,
berbeda dengan kamera thermal realtime dapat
menangkap gambar realtime thermal tubuh[3][4].
Kamera yang dipergunakan adalah kamera
pengukur suhu (thermal) [5] . Kamera tersebut
merekam foto area kepala dan mendeteksi suhu
badan mengunakan sensor panas [6] yang terpasang
pada perangkat tersebut. Sarana untuk merekam
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data deteksi menggunakan perangkat lunak yang
menampilkan video asli, video histogram suhu,
angka derajat suhu, dokumentasi deteksi berupa
snapshot masing-masing orang, dan rekap jumlah
orang yang terdeteksi baik pada suhu normal
maupun abnormal.

Paper ini membahas hasil uji fungsional
(Black-box testing) dari aplikasi deteksi suhu tubuh
menggunakan video thermal real-time. Sebelum
tahap implementasi di tempat publik, aplikasi
tersebut harus melalui tahap uji coba [7][8]. Uji
coba tersebut akan memberikan nilai apakah
perangkat lunak tersebut dapat berfungsi dengan
baik [9] sesuai kebutuhan [10] dan akurasi atau
tidak [11]. Pengujian perangkat lunak ditujukan
agar dapat menemukan kekurangan atau kesalahan
baik teknis [12] maupun operasional [13]. Pada
beberapa referensi membahas beberapa karakter
umum terkait pengujian perangkat lunak seperti
berikut:

1. Pengujian perangkat lunak dimulai pada level
modul [7] dan mengarah pada integrasi [14]
dengan sistem komputer

2. Pengujian aplikasi pertama-tama dilakukan
oleh pengembang aplikasi

3. Pengujian aplikasi dalam bentuk proyek besar
dilakukan dalam kelompok penguji yang
independen.

Pada uji aplikasi ini difokuskan pada model
Boundary Value Analysis [15] yang membahas
kelengkapan ~ menu.  Modul dan  proses
pengoperasiannya. Pada prinsipnya pengujian
metode Black-Box atau umumnya disebut pengujian
fungsional adalah cara menguji piranti lunak tanpa
mengetahui struktur atau isi kode pemrograman.
Penguji menyadari apa yang harus dikerjakan oleh
aplikasi  [16][17] namun ia tidak memiliki
pengetahuan tentang bagaimana  pemrograman
dalam aplikasi tersebut menjalankannya . Alasan
penggunaan metode Black-Box adalah salah
satunya terjadi pemisahan perspektif antara
pengguna dan pembuat aplikasi. Selain itu akses ke
kode pemrograman tidak diperlukan. Sehingga
metode pengujian Black-Box ini sangat efisien
untuk pengujian pada aplikasi dengan struktur
pemrograman yang besar.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Uji Perangkat Lunak

Metodologi penelitian yang digunakan untuk
uji aplikasi real-time thermal video detection dan
analisa data suhu badan adalah black-box testing
mode boundary value analysis.

Tempat Penelitian

Uji aplikasi perangkat lunak real-time thermal
video detection ini dilakukan di fakultas Teknologi
Informasi, Universitas Merdeka Malang.

Sampling data
Sumber data untuk processing adalah data
scanning yang berasal dari mahasiswa, dosen
maupun staf yang melewati proses scanning pada
thermal camera, perangkat lunak dan protokol yang
disediakan.
Instrument data
Data yang diharapkan dapat terkumpul untuk
tuyjuan dokumentasi dan pelacakan riwayat
scanning adalah:
1) Jumlah total orang yang telah diuji melalui
thermal camera sejak perangkat dipasang
2) Jumlah total orang yang telah diuji melalui
thermal camera pada hari tersebut
3) Jumlah total orang yang telah diuji dan
berstatus abnormal sejak perangkat terpasang
4) Jumlah total orang yang telah diuji dan
berstatus abnormal pada hari tersebut
5) Jumlah total orang yang telah diuji dan
berstatus normal sejak perangkat terpasang
6) Jumlah total orang yang telah diuji dan
berstatus normal pada hari tersebut
7) Suhu hasil deteksi thermal camera setiap orang
8) Tanggal dan jam deteksi setiap orang
9) Citra snapshot video camera
10) Citra snapshot thermal camera
11) Status normal atau abnormal

Teknis uji
Berikut adalah modul yang diuji dengan
metode Black-Box:

Tabel 1. Data Kelas Uji
Modul uji Komponen Uji

Adding Device Koneksi via wireless
Thermal Camera Verifikasi

Konfigurasi Pengaturan suhu abnormal
perangkat Alarm voice

Alarm message
Layar tangkap video  Area face detection
face detection
Layar tangkap video  Area histogram suhu

thermal
Infografik Grafik jumlah deteksi
Data statistik Jumlah orang yang telah
diuji
Reset

Riwayat rekam File hasil capture

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari pengujian perangkat lunak real-
time thermal video detection dan analisa data suhu
badan adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas
dan fungsionalitas dari aplikasi tersebut.

Spesifikasi  sistem  perangkat pendukung
(perangkat keras)

Pada Tabel 2 berikut ini adalah spesifikasi
perangkat pendukung yaitu perangkat keras berupa
kamera thermal sebagai sumber input data scanning.
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Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Keras

System Embedded Linux system, ARM
chip structure

Thermal sensor Hestia 32*32 90um

Accuracy +0.3°C

Temperature range 32-42

Video compression H.265/20FPS

Video format PAL

Min illumination 0.01 lux

Shutter Auto

Sensor resolution 1/2.9"COMS SC2232H/GC2063
1902*1080

Port Wifi transmision / RJ45 interface

Alarm 1. Face detection alarm

2. High and low temperature
abnormal alarm
Jarak perangkat ke 0.75-1 m
orang

Implementasi Kepada User

Yang disebut wuser adalah orang yang
melakukan aktivitas keluar masuk area gedung
fakultas Teknologi Informasi Universitas Merdeka
Malang.

|
Gambar 1. Implementasi deteksi suhu badan
dengan thermal camera

Kamera thermal yang dipasang di tempat
strategis dimana orang keluar masuk, kamera
tersebut menangkap gambar video dari orang yang
melakukan prosedur cek poin, diproses melalui
perangkat lunak pada komputer dan ditampilkan
dalam bentuk realtime video dalam bentuk thermal
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Informasi
yang ditampilkan selain thermal graph, yaitu suhu
dari setiap personal pengunjung. User dapat melihat
hasil deteksi suhu badannya secara spesifik bagian
kepala.

3
=

Gambar 2. Real-time video dari thermal camera

Koneksi ke perangkat Thermal Camera

User dapat menghubungkan perangkat lunak
ke perangkat keras thermal camera melalui fitur
wi-fi dari camera seperti yang terlihat pada Gambar
3.

Hasil uji coba:

1. User harus menyalakan thermal camera
terlebih dahulu

2. Fitur sebagai wi-fi source pada camera secara
otomatis aktif

3. Pada aplikasi, user disediakan sebuah butfon
Add Device sehingga muncul tampilan animasi
radar tambahan dan bila ada device yang
terdeteksi, maka akan ditampilkan pada list.

Add device

Searching device...

coenee n

Gambar 3. Tampilan proses deteksi kamera
melalui Wi-Fi
4. Hasil deteksi perangkat, ditampilkan pada list
pada Gambar 4. User dapat secara langsung
memilih nama dari device tersebut dan sudah
terkoneksi secara otomatis.

Searching list (Choose device

@ 48980781

Gambar 4. List device camera yang terdeteksi

5. Untuk kebutuhan keamanan, bila perangkat
kamera terhubung ke perangkat komputer yang
baru, maka diharuskan memasukkan username
dan password.

6. Tidak terdapat fitur mengubah password untuk
koneksi ke perangkat camera secara langsung
pada aplikasi.

7. Tidak terdapat fitur lupa password secara
langsung pada aplikasi.
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Konfigurasi Perangkat

Setting X
Temp setting: 372 | °C

Alarm voice: » on

Alarm message: off

Gambar 5. Pengaturan suhu dan alarm

Hasil uji:
Sudah terdapat pengaturan yang
memungkinkan  untuk  mengubah  suhu

abnormal seperti terlihat pada Gambar 5 di
atas.

Sudah terdapat pengaturan mengaktifkan dan
menonaktifkan bunyi alarm dan suara
informasi deteksi yang berbunyi “Normal
Temperature” bila suhu masuk kriteria normal
dan “Abnormal temperature” bila suhu masuk
kriteria abnormal.

Suara pesan deteksi tidak terlalu jelas.

Area face detection

Gambar 6. Area video capture dengan face
recognition

Hasil uji:

1.

Perangkat lunak menghasilkan recognition
yang baik jika wajah user minimal masuk ke
area yang telah disediakan seperti terlihat pada
Gambar 6. Selain itu hasil tidak akurat atau
tidak ada hasil scanning

Resolusi video camera cukup besar yaitu
1920x1080 sehingga membutuhkan perangkat
komputer  yang  memenuhi minimum
requierement agar aplikasi dapat berjalan stabil
Area face detection hanya dapat menangkap
obyek wajah. Selain itu tidak terdeteksi dengan
baik misal obyek tangan atau bagian belakang
kepala
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Pemberian garis area deteksi diharapkan
membantu meningkatkan akurasi deteksi
Informasi besarnya suhu yang terdeteksi
ditampilkan pada bagian layar kiri atas namun
tidak terlihat jelas.

Area histogram suhu
Hasil uji:

1.

Sensor yang terdapat pada perangkat
mempengaruhi proses deteksi dan akurasi.
Karena resolusi sensor hanya sebesar 32x32,
maka obyek dari user hanya dapat ditangkap
bagian dada hingga kepala.

Pada Gambar 7 berikut adalah posisi kepala
yang dapat terdeteksi dengan baik:

Gambar 7. Posisi user yang terdeteksi dengan baik

Pada Gambar 8 berikut adalah posisi badan yang

3.

Bila user menggunakan masker seperti yang
terlihat pada Gambar 9, maka area yang
tertutup masker tidak dapat terdeteksi dengan
baik

Gambar 9. as deteksi thermal bila user
menggunakan masker

Infografik

Informasi statistik jumlah pross scanning

ditampilkan dalam bentuk infografik.
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Record in the last 7 days

@ Normal @ Abnormal number

V] 0
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10-31 11-01 11-02 11-03 11-04 11-05

Gambar 10. Grafik informasi hasil deteksi baik
normal maupun abnormal

Hasil uji:

1. Pada gambar 10 terlihat grafik yang
menampilkan informasi berupa garis untuk
jumlah terdeteksi status normal dan abnormal.

2. Tidak terdapat fitur export data ke dalam
format lain seperti CSV untuk kebutuhan
pelaporan secara eksternal.

Data Statistik

Jumlah proses scanning yang telah dijalani
ditampilkan dalam bentuk numerik seperti pada
Gambar 11.

165

people people

people people

people people

Gambar 11. Tampilan jumlah total orang yang
telah melakukan proses scanning

Hasil uji:

1. Tidak terdapat fitur rekap data dalam bentuk
ekspor data ke format lain seperti CSV untuk
kebutuhan pelaporan eksternal

2. Tidak terdapat fitur filter hasil tes berdasarkan
tanggal tertentu

Riwayat Rekam

Data citra hasil capture merupakan kombinasi
antara citra natural dan citra histrogram thermal
seperti yang terlihat pada Gambar 12.

48980781-363-20201103091343-1-3

Wﬁ

48980781-363-20201103092637-1-3

48980781-363-20201103092641-1-3

o

48980781-363-20201103092733-1-3

48980781-363-20201103092820-1-3

| B ET W

Gambar 12. File image JPG hasil capture

Hasil tes:

- Seluruh hasil snapshot tersimpan dalam folder
Bin pada folder dimana aplikasi terpasang

- File snapshot rata-rata berukuran > 1MB
disebabkan karena resolusi kamera yang full
HD. Hal ini dapat mempengaruhi kebutuhan
storage perlu disesuaikan. Misal dalam satu
hari terdapat rata-rata 200 kali capture, maka
kebutuhan storage harddisk komputer minimal
200MB -500MB per hari. Sehingga per bulan
dapat diakumulasi 500MB*20 hari kerja =
10000MB atau 10GB per bulan.

- Pada file dokumentasi, tidak terdapat
identifikasi baik berupa watermark, penamaan
file, maupun pemisahan lokasi folder untuk
data snapshot berstatus normal maupun
abnormal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan pengujian pada aplikasi,
berikut adalah rekomendasi yang diberikan untuk
melengkapi fitur yang ada pada aplikasi adalah (1)
perlu disediakan fitur login sebagai izin mengakses
aplikasi. Hal ini disebabkan terdapat file
dokumentasi snapshot dan manajemen perangkat
kamera, (2) pada aplikasi perlu dilengkapi dengan
fitur mengubah password untuk setiap perangkat
kamera, (3) bila user mengalami lupa password,
maka aplikasi perlu ditambahkan fitur manajemen
user untuk setiap perangkat kamera yang terkoneksi
ke aplikasi, (4) pada perangkat kamera sudah
tertanam  speaker  yang  digunakan  untuk
memberikan informasi proses dan hasil scanning,
pada aplikasi perlu disediakan fitur yang
memungkinkan admin dapat mengubah suara pesan
maupun alarm menggunakan file format audio
umumnya, (5) pemberian garis area deteksi
diharapkan membantu meningkatkan akurasi
deteksi, namun seringkali menyulitkan wuser saat
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proses scanning sehingga proses scanning tiap user
menjadi lebih lama. Ukuran resolusi sensor thermal
mempengaruhi area deteksi dari sensor tersebut, (6)
perlu disediakan fitur export data hasil proses
scanning ke dalam format umum seperti CSV dapat
membantu fungsionalitas aplikasi. Hasil export
dapat biasanya sangat berguna untuk pengolahan
laporan lebih lanjut, (7) perlu disediakan fitur filter
hasil proses scanning berdasarkan tanggal tertentu.
Hal tersebut akan sangat membantu pengguna
aplikasi untuk menyaring data dokumentasi hasil
scanning pada periode tanggal tertentu, dan (8)
pada file dokumentasi hasil capture, perlu
dikelompokkan secara tersendiri untuk hasil deteksi
normal dan abnormal. Sehingga membantu
pengguna aplikasi mengumpulkan data sesuai
kebutuhan untuk melakukan pelacakan.
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